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KATA PENGANTAR EDITOR 

 

Penerjemahan melibatkan pemindahan makna dari satu 

bahasa ke bahasa lain, dan dalam proses ini, terdapat berbagai 

problematika linguistik dan budaya yang dapat memengaruhi hasil 

akhir. Bahasa memiliki struktur gramatikal yang berbeda, seperti 

urutan kata, tata bahasa, dan konstruksi kalimat. Terjemahan yang 

harfiah mungkin tidak selalu mempertahankan makna sepenuhnya 

karena perbedaan struktur tersebut. Terjemahan sering kali 

menemui kesulitan saat ada kata atau frasa yang tidak memiliki 

padanan tepat di bahasa sasaran, terutama untuk ungkapan 

idiomatik atau kultural yang unik. 

Penerjemah mungkin kesulitan dalam mengatasi referensi 

budaya yang tidak memiliki padanan langsung dalam bahasa 

sasaran, seperti humor, perumpamaan, atau referensi historis. 

Bahasa dapat menyampaikan nuansa dan ekspresi emosional yang 

berbeda. Terjemahan mungkin gagal menyampaikan nuansa secara 

akurat, terutama dalam puisi, sastra, atau dialog yang penuh emosi. 

Terjemahan sering menghadapi dilema antara mempertahankan 

keakuratan makna dan menghasilkan teks yang indah atau 

menyenangkan secara artistik. Makna kata sering bergantung pada 

konteks tertentu. Terjemahan harus memilih kata yang sesuai 

dengan konteks dan tujuan komunikatifnya. 

Penerjemahan dokumen teknis atau ilmiah memerlukan 

pemahaman yang mendalam tentang terminologi khusus, dan 

kesalahan di sini dapat memiliki konsekuensi serius. Beberapa 

bahasa memiliki kalimat yang lebih panjang atau pendek, dan 

terjemahan mungkin menghadapi tantangan dalam menjaga alur 

dan struktur teks. Pilihan gaya bahasa dan level formalitas dapat 

bervariasi di antara bahasa. Penerjemahan harus 

mempertimbangkan norma-norma budaya terkait dengan tingkat 

formalitas dan keakraban. Penggunaan teknologi penerjemahan 

otomatis dapat memunculkan masalah, seperti ketidakakuratan 

makna, hilangnya nuansa, atau ketidakcocokan kontekstual. 

Terjemahan dapat menghadapi tantangan etika dan sensitivitas 
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budaya, terutama saat menangani teks yang berisi nilai-nilai atau 

konsep yang kontroversial.  

Untuk mengatasi problematika ini, penerjemah perlu 

memiliki pemahaman mendalam terhadap kedua bahasa yang 

terlibat, budaya di balik bahasa tersebut, dan konteks makna 

spesifik dalam setiap situasi penerjemahan. Kemahiran linguistik 

dan budaya yang tinggi, bersama dengan pemahaman konteks dan 

tujuan penerjemahan, sangat penting untuk menghasilkan 

terjemahan yang akurat dan bermakna. 

**** 

Etnopedagogi merupakan pendekatan dalam bidang 

pendidikan yang menekankan pada pemahaman dan pengakuan 

terhadap kebudayaan dan konteks sosial siswa dalam proses 

pembelajaran. Dalam pembelajaran bahasa, etnopedagogi 

mengintegrasikan unsur-unsur budaya dan konteks sosial ke dalam 

metode dan strategi pengajaran untuk meningkatkan efektivitas 

dan relevansi pembelajaran. Etnopedagogi mengakui kekayaan 

multilingualisme dan multibudaya yang dimiliki oleh siswa.  

Guru berusaha memahami dan memanfaatkan bahasa dan 

budaya siswa sebagai sumber daya yang berharga dalam 

pembelajaran. Materi pembelajaran dirancang agar relevan dengan 

konteks lokal dan kehidupan sehari-hari siswa. Guru mencoba 

mengaitkan pembelajaran bahasa dengan situasi dan pengalaman 

yang dikenali siswa. Etnopedagogi mendorong partisipasi aktif dan 

interaktif siswa dalam pembelajaran. Guru membuka ruang untuk 

diskusi, berbagi pengalaman, dan menyesuaikan metode 

pengajaran agar sesuai dengan gaya belajar siswa.  

Guru menggunakan sumber daya lokal, seperti cerita rakyat, 

lagu tradisional, atau materi lain yang berasal dari budaya setempat 

untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap 

bahasa. Etnopedagogi menghargai variasi bahasa yang dimiliki 

siswa, termasuk dialek atau variasi bahasa lokal. Guru mendukung 

pemahaman bahwa variasi bahasa adalah bagian yang sah dari 

kekayaan linguistik. Guru berusaha memahami konteks keluarga 

dan masyarakat, serta mengintegrasikan unsur-unsur ini dalam 
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pengalaman pembelajaran untuk menciptakan koneksi yang lebih 

kuat.  

Guru melibatkan orang tua dan anggota komunitas dalam 

pembelajaran bahasa. Ini bisa melibatkan mereka dalam kegiatan, 

diskusi, atau acara yang terkait dengan pembelajaran bahasa; guru 

menciptakan situasi pembelajaran yang menyeluruh dengan 

mempertimbangkan aspek kognitif, sosial, dan emosional siswa. 

Guru memahami pentingnya keseimbangan antara aspek-aspek ini 

dalam pembelajaran bahasa; guru memiliki kesadaran terhadap 

potensi kesenjangan budaya dan linguistik dalam pembelajaran. 

Langkah-langkah ini diambil untuk mengurangi kesenjangan dan 

menciptakan lingkungan inklusif.  

Sistem evaluasi didesain agar mempertimbangkan konteks 

budaya siswa sehingga penilaian mencerminkan pemahaman dan 

kemampuan bahasa yang sesuai dengan latar belakang siswa. 

Penerapan etnopedagogi dalam pembelajaran bahasa membantu 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, berorientasi 

pada siswa, dan memberdayakan mereka untuk merespons 

keberagaman budaya dan linguistik dengan lebih baik. Dengan 

memperhatikan kekayaan budaya siswa, pembelajaran bahasa 

dapat menjadi lebih bermakna, relevan, dan mendalam. 

**** 

Etnolinguistik dan etnopedagogi dapat bekerja bersama-

sama untuk meningkatkan pembelajaran bahasa dan sastra dengan 

memahami dan mengintegrasikan aspek-aspek budaya dan 

linguistik dalam proses pendidikan. Etnolinguistik dapat 

membantu guru dalam menganalisis struktur linguistik bahasa 

yang diajarkan. Pemahaman mendalam tentang tata bahasa, 

fonologi, dan morfologi akan membantu mengajar dengan lebih 

efektif.  

Etnolinguistik membantu mengenali dan menghargai variasi 

bahasa, termasuk dialek atau variasi lokal. Guru dapat 

menggunakan variasi bahasa ini sebagai bagian dari pengalaman 

belajar siswa. Etnolinguistik dapat mendukung penggunaan materi 

sastra lokal, seperti cerita rakyat atau puisi tradisional, yang 
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mencerminkan kekayaan linguistik dan budaya. Ini dapat membuat 

pembelajaran lebih relevan dan menarik. 

Etnolinguistik membantu dalam menganalisis mitos, cerita, 

atau narasi tradisional yang merupakan bagian penting dari 

warisan budaya. Guru dapat menggali makna linguistik dan 

budaya dalam cerita ini. Etnolinguistik membantu guru memahami 

aspek sosiolinguistik, seperti cara berbicara di berbagai konteks 

sosial. Hal ini dapat membantu dalam membimbing siswa dalam 

berkomunikasi secara efektif dalam berbagai situasi. 

Etnolinguistik membantu guru dalam kontekstualisasi 

pembelajaran sastra dalam budaya lokal. Pemahaman bahasa dan 

struktur cerita lokal membantu siswa menghargai konteks budaya 

di mana karya sastra dihasilkan. Etnolinguistik membantu dalam 

analisis makna dalam terjemahan karya sastra atau teks bahasa 

asing. Ini dapat membantu siswa memahami konteks budaya di 

balik kata-kata dan ekspresi tertentu. 

Etnolinguistik membantu dalam memahami pemilihan gaya 

bahasa dalam sastra. Guru dapat membimbing siswa untuk 

mengenali dan menganalisis penggunaan gaya bahasa yang 

berbeda. Etnolinguistik dapat memotivasi siswa untuk terlibat 

dalam proyek kreatif berbasis budaya, seperti menulis cerita rakyat 

baru atau membuat puisi dengan inspirasi dari bahasa dan budaya 

lokal. Etnolinguistik membantu dalam merancang kegiatan yang 

memperkuat kemampuan berbicara siswa dalam konteks budaya 

tertentu. Ini dapat melibatkan peran bermain, presentasi, atau 

diskusi.  

Melalui integrasi etnolinguistik dalam etnopedagogi, guru 

dapat menciptakan pengalaman belajar bahasa dan sastra yang 

lebih mendalam, kaya budaya, dan relevan dengan kehidupan 

siswa. Ini tidak hanya memperkaya pemahaman linguistik siswa, 

tetapi juga membantu mereka menghargai dan merayakan 

keanekaragaman budaya di sekitar mereka. 

Integrasi etnolinguistik memungkinkan pembelajaran bahasa 

dan sastra disesuaikan dengan konteks budaya siswa. Hal ini 

membuat materi pembelajaran menjadi lebih relevan dengan 
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kehidupan sehari-hari siswa: mengaitkan pengajaran dengan 

pengalaman mereka. 

Integrasi etnolinguistik memungkinkan siswa untuk lebih 

memahami dan menghargai budaya mereka sendiri serta budaya-

budaya lain. Pemahaman ini membantu membuka pikiran siswa 

terhadap keanekaragaman budaya yang ada di sekitar mereka. 

Integrasi etnolinguistik dan etnopedagogi menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang holistik, melibatkan aspek 

linguistik dan budaya secara bersamaan. Hal ini memungkinkan 

siswa untuk memahami bahasa sebagai bagian integral dari 

identitas budaya mereka. 

Keterlibatan dalam konteks budaya meningkatkan motivasi 

siswa untuk belajar. Sastra atau materi bahasa yang terkait dengan 

realitas budaya siswa dapat membuat mereka lebih termotivasi 

untuk menggali lebih dalam dan mengembangkan keterampilan 

bahasa. 

Integrasi etnolinguistik membantu siswa dalam 

pengembangan kemampuan berbicara mereka, terutama dalam 

konteks budaya. Mereka dapat merasa lebih nyaman berbicara 

dalam bahasa target ketika melibatkan konteks budaya yang 

mereka kenal. 

Menggunakan bahasa dan sastra dalam konteks budaya 

membantu siswa merasa bangga dengan identitas budaya mereka 

sendiri. Hal ini dapat menciptakan rasa kebanggaan dan 

pemberdayaan terhadap bahasa dan warisan budaya siswa. Siswa 

dapat mengapresiasi keindahan bahasa dalam konteks budaya 

yang dikenal. Ini membantu mereka memahami sastra sebagai 

ekspresi seni yang tecermin dalam nilai-nilai budaya. Siswa dapat 

mengembangkan kesadaran antarbudaya melalui pemahaman 

bahwa bahasa dan sastra merupakan jendela untuk memahami 

dunia dan perspektif orang lain. Penguasaan bahasa dan 

pemahaman budaya dapat memberikan keunggulan di pasar kerja 

global, mempersiapkan siswa untuk karier yang melibatkan 

berbagai latar belakang budaya dan linguistik. Integrasi 

etnolinguistik membantu menciptakan lingkungan pembelajaran 
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yang inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan memiliki 

tempatnya dalam pembelajaran. 

Dengan menggabungkan aspek-aspek etnolinguistik dan 

etnopedagogi, guru dapat membuka pintu menuju pengalaman 

belajar yang lebih berarti, memperkaya siswa dengan pemahaman 

linguistik dan budaya yang mendalam, serta membantu mereka 

tumbuh menjadi warga dunia yang dapat menghargai dan 

merayakan keberagaman. 

 

 

Banjarmasin, Januari 2024 

Editor 
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A. Pengantar 

Istilah 'bahasa' berasal dari 'lingua' yang berarti 'tongue' 

dalam bahasa Inggris. 'Lingua' dimodifikasi menjadi 'langue' 

dan kemudian menjadi 'bahasa' dalam bahasa Indonesia. Asal 

usul bahasa sama tuanya dengan peradaban manusia. Bahasa 

merupakan sarana bagi manusia untuk menyampaikan pikiran 

dan media untuk saling bertukar ide dan perasaan. Bahasa 

sangat erat dengan perasaan dan aktivitas manusia. 

Secara umum, bahasa diyakini fungsinya sebagai 

instrumen penting untuk pengungkapan budaya etnis: aliran 

kepercayaan, adat istiadat, ritual dan perilaku, yang merupakan 

identitas budaya etnis tertentu. Hal ini dapat dilihat sebagai 

perwujudan tindakan bagi sebagian besar manusia,  bahwa 

bahasa berhubungan erat dengan esensi manusia dan menjadi 

milik kelompok budaya tertentu. Hal ini dapat dilihat sebagai 

fenomena sosial dalam masyarakat manusia yang menetapkan 

seperangkat aturan, norma-norma dan nilai-nilai sosial-budaya, 

konvensi, yang dijadikan pedoman bekerja sama dan 

berinteraksi satu sama lain dan dipelihara dan diwariskan dari 

generasi ke generasi.  

Sementara itu, budaya merupakan  ´WKH�ZD\�RI�OLIH�DQG�LWV�

manifestations that are peculiar to a community that uses a particular 

language as its means of expression (pedoman hidup dan 

PROBLEMATIKA LINGUISTIK DAN 

KULTURAL DALAM PENERJEMAHAN 

(LINGUISTIC AND CULTURAL 

PROBLEMS IN TRANSLATION) 
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memengaruhi  tulisannya; 2)  penerjemah, yakni  pihak yang 

mengalihbahasakan  teks dari bahasa sumber ke teks bahasa 

sasaran.  

Dalam proses penerjemahan, peran seorang penerjemah 

memiliki signifikansi yang besar karena ia tidak hanya bertugas 

untuk mengubah teks dari bahasa sumber ke bahasa sasaran, 

melainkan juga bertanggung jawab untuk mentransfer pesan 

atau informasi dengan tepat dari penulis teks kepada pembaca 

teks terjemahan. Penerjemah harus membuat keputusan kritis 

mengenai bagaimana menyampaikan makna dan nuansa yang 

sesuai dengan konteks budaya dan linguistik bahasa sasaran. 

Keputusan ini mencakup pertimbangan untuk tetap setia pada 

bahasa sumber atau melakukan penyesuaian agar lebih relevan 

dalam bahasa sasaran.  
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A. Introduction 

Language and culture are part of human life and are 

regarded as closely related. Language is a communication 

system consisting of sounds, words, and grammar used by a 

specific community to express ideas, thoughts, attitudes, 

IHHOLQJV��DQG�HPRWLRQV��0X·LQ�Ht al., 2019). Culture is all the ideas 

and assumptions about the world acquired and learned from 

groups or communities (Yule, 2017).  

Language is presented as a communication system 

comprising sounds, words, and grammar. It is the means by 

which a specific community communicates, expressing a range 

of human experiences, including ideas, thoughts, attitudes, 

feelings, and emotions. Language serves as a medium for 

individuals within a community to convey their internal 

experiences to others, facilitating the sharing of knowledge, 

emotions, and perspectives. 

Culture is described as encompassing all the ideas and 

assumptions about the world that individuals acquire and learn 

from groups or communities. Culture is not innate but is 

acquired through socialization and learning within a 

community. It includes shared beliefs, values, customs, 

traditions, and ways of life that shape the worldview of 

individuals within that cultural group. Different communities 
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According to Nababan et al., (2012), a translation is 

categorized as a good-quality translation when it serves the 

accuracy of the message, acceptability, and readability. To be 

able to achieve that qualification, a translator must master 

translation competences at least both SL and TL, text-type 

knowledge, subject knowledge, cultural knowledge, and transfer 

competence (Dewi, 2019). 

 

E. References 

Apriyanti, T., Wulandari, H., Safitri, M., & Dewi, N. (2016). 

Translating Theory of English into Indonesian and Vice-

Versa. Indonesian Journal of English Language Studies 

(IJELS), 2(1), 38²59. 

https://doi.org/10.24071/ijels.v2i1.350. 

Aziz, S. (2017). Tradisi Pernikahan Adat Jawa Keraton 

Membentuk Keluarga Sakinah. IBDA`×: Jurnal Kajian 

Islam Dan Budaya, 15(1), 22²41. 

https://doi.org/https://doi.org/10.24090/ibda.v15i1.72

4 

Baker, M. (1992). In Other Words: A Coursebook on Translation. 

Routledge. 

Dewi, H. D. (2019). Translation Competences for Indonesian 

Novice Translators. Journal of Language and Literature, 

19(1), 141²122. 

https://doi.org/https://doi.org/10.24071/joll.v19i1.181

7. 

George, M. W. (2008). The Elements of Library Research: What 

Every Student Needs to Know. Princeton University Press. 

Hartono, R. (2017). Pengantar Ilmu Menerjemah: Teori dan 

Praktek Penerjemahan. Cipta Prima Nusantara. 

Holmes, J. (2013). An Introduction to Sociolinguistics (fourth). 

Routledge. 



83 
 

House, J. (2016). Translation as Communication across 

Languages and Cultures. Routledge, Taylor & Francis 

Group. 

-LQDQ�� 0�� 6��� +LGD\DK�� 0��� 	� :DUGDK�� 6�� �������� ¶8UI·� 'DODP�

Pernikahan Adat Banjar Perspektif Abdul Wahab Khallaf. 

Mitsaqan Ghalizan, 3(1), 45²59. 

https://doi.org/https://doi.org/10.33084/mg.v3i1.5452 

Karimzadeh, A., Samani, E., Vaseghi, R., & Rezvani Kalajahi, S. 

A. (2015). Micro and Macro Levels of Translation 

Pedagogy: A Study on the Components of Translation 

Competence and the Ways to Develop It in Translation 

Courses. Journal of Studies in Education, 5(2), 158²168. 

https://doi.org/10.5296/jse.v5i2.7465 

Köksal, O., & Yürük, N. (2020). The Role of Translator in 

Intercultural Communication. International Journal of 

Curriculum and Instruction, 12(1), 327²338. 

https://www.yourdictionary.com. 

Larson, M. (1998). Meaning-based Translation: A Guide to Cross-

language Equivalence (2nd ed.). University Press of 

America. 

Molina, L., & Albir, A. H. (2002). Translation Techniques 

Revisited: A Dynamic and Functionalist Approach. Meta, 

47(4), 498²512. https://doi.org/10.7202/008033ar 

0X·LQ��)����������3HQJDQWDU�6WXGL�6DVWUD��%DKDQ�3HQGXNXQJ�0DWD�

.XOLDK�·SURVH·�� 

0X·LQ�� )��� .DPDO�� 6��� ,QGULDQL�� 6��� 	� $ULHI�� <�� $�� ��������

Sociolinguistics: A Language Study in Sociocultural 

PerspecWLYHV��)��0X·LQ��(G����'HSDUWPHQW�RI�/DQJXDJH�DQG�

Arts Education, Education And Teacher Training Faculty, 

Lambung Mangkurat University . 

0X·LQ�� )��� 1RRUW\DQL�� 5��� 	� (O\DQL�� (�� 3�� �������� 5HWKLQNLQJ�

Arbitrariness of Language and Its Implication in 



84 
 

Language Use. Cogent Arts and Humanities, 8(1), 1²15. 

https://doi.org/10.1080/23311983.2020.1868687 

Nababan, M., Nuraeni, A., & Sumardiono. (2012). 

Pengembangan Model Penilaian Kualitas Terjemahan. 

Kajian Linguistik Dan Sastra, 24(1), 39²57. 

Newmark, P. (1988). A Textbook of Translation. Prentice Hall. 

Nida, E. A., & Taber, C. R. (1982). The Theory and Practice of 

Translation: Vol. VIII. E. J. Brill. 

1LVD·��)��6���<RJD��$��.��'���	�5LGKRL��5����������7HUSinggirkan di 

tanah kelahiran: potret kelompok Indo di Hindia Belanda 

abad ke-19-20. JOIN, 01(02), 204²212. 

Oktavia, O., Adinda, A., & Widianto, A. D. (2022). Pernikahan 

Adat Jawa Mengenai Tradisi Turun Temurun Siraman 

dan Sungkeman di Daerah Yogyakarta Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. JRRP: Jurnal Review Pendidikan 

Dan Pengajaran, 5(2), 168-`174. 

https://doi.org/https://doi.org/10.31004/jrpp.v5i2.100

23 

Poedjosoedarmo, S. (1968). Javanese Speech Levels. Indonesia, 6, 

54²81. https://doi.org/https: //www.jstor.org/ 

stable/3350711 

Rabiah, S. (2018). Language as a Tool for Communication and 

Cultural Reality Discloser. 

https://doi.org/10.31227/osf.io/nw94m. 

Rosa, R. N. (2021). Strategies in Solving Equivalent-related 

Problems in Translation: Implications to Cross-cultural 

Understanding. International Journal of Comparative 

Literature and Translation Studies, 9(3), 8. 

https://doi.org/10.7575/aiac.ijclts.v.9n.3p.8. 

Sartini, & Ahimsa-Putra, H. S. (2017). Redefining The Term of 

Dukun. Humaniora, 29(1), 46²60. 

http://sb.geoview.info/ 



85 
 

Standage, T. (2006). A History of the World in 6 Glasses. Walker 

Publishing Company Inc. . 

Sulistyawati. (2004). Nama dan Gelar dj Keraton Yogyakarta. 

Humaniora, 16(3), 263²275. 

Toer, P. A. (1980). Bumi Manusia (II). Hasta Mitra. 

Toer, P. A. (1990). This Earth of Mankind (M. Lane, Trans.). 

Penguin Books. (Original Work Published 1980). 

Utami, I. W. P. (2015). Monetisasi dan Perubahan Sosial Ekonomi 

Masyarakat Jawa Abas XIX. Sejarah Dan Budaya, 9(1), 51²

63. 

Vinay, J.-P., & Darbelnet, J. (1995). Comparative Stylistics of 

French and English: A methodology for translation (J. C. 

Sager & M.-J. Hamel, Eds.; Translation). John Benjamins. 

Widodo, S., & Santiawan, I. N. (2022). Prosesi Upacara 

Perkawinan Tradisi Jawa di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pasupati, 9(2), 149²173. 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.37428/pasupati.v

9i2.322. 

Yule, G. (2017). The Study of Language . Cambridge University 

Press. 

 

  



86 
 

BAB 

3 

 

Sandra Millenia Safitri 

 

 

A. Introduction 

For many generations, language has been used as one of 

the communication tools. By using language, people can 

understand each other and share their ideas, opinions, and 

information that they have. Language seems to grow and 

develop along with the people who use it. The more people use 

that language, the more developed the language will be. On the 

other hand, the fewer people use that language, the more 

forgotten the language will be. 

English has become one of the most spoken languages in 

the world. Many people use English in terms of business, 

personal relationships, education, and so on. In education, for 

instance, English has become one of the main subjects which 

need to be taught in schools. Not only that, there are lots of 

reference books in research written in English. More job 

qualifications are required the ability to use English fluently, 

both in ken and written. 

The benefits of learning English, have brought the urgency 

for many countries to put English as the primary subject in 

school curriculum. Indonesia is one of the countries that apply 

this consideration in the education sector. As a result, the 

Ministry of Education has inserted English as one of required 
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text. This requires a deep understanding of the cultural and 

contextual elements embedded in the language. 

Successful translation demands a solid grasp of the 

grammatical rules and structures of both the source and target 

languages. Translators must adhere to syntax, sentence 

structures, and language conventions to ensure the coherence 

and accuracy of the translated text.  

Translating is inherently challenging, and students often 

encounter difficulties. Errors may manifest in various forms, 

such as: (1) Omission, e.g. leaving out important information or 

elements from the source text; (2) Addition, e.g. introducing 

information or details not present in the original; (3) 

Misformation, e.g. providing inaccurate or misleading 

information; and (4). Misorder, e.g. rearranging words or 

sentences in a way that alters the intended meaning. 

Effective translation goes beyond linguistic accuracy; it 

involves an understanding of cultural nuances. Translators must 

be aware of cultural references, idioms, and expressions to 

ensure that the translated text resonates appropriately with the 

target audience. 

Thus, translation is a nuanced process requiring linguistic 

proficiency, cultural awareness, and a keen understanding of 

both source and target languages. The challenges students face 

often stem from the intricate interplay of language and culture, 

and addressing errors involves continuous practice, feedback, 

and an ongoing commitment to improving language skills. 
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A. Pengantar 

Ahli etnolinguistik dan bahasa antropologi mengikuti 

paradigma kontrastif yang diperkenalkan oleh Boas dari Jerman 

ke AS, memusatkan perhatian pada praktik komunikatif. 

Konsep etnografi komunikasi, diusulkan oleh Dell Hymes (1972), 

menyoroti hubungan antara kelompok dan cara mereka 

berkomunikasi. Etnolinguistik meneliti pengalaman kehidupan 

kelompok melalui bahasa mereka serta keterkaitannya dengan 

masyarakat dan budaya. Meskipun  terdapat perdebatan seputar 

apakah etnolinguistik berdiri sendiri sebagai disiplin ilmu atau 

hanyalah kombinasi dari disiplin lain, seperti etnologi dan 

linguistik, perbedaan antara etnolinguistik, linguistik 

antropologi, dan antropologi linguistik, meskipun memiliki asal 

usul yang berbeda, sering kali dianggap serupa oleh Alessandro 

Duranti (2020). Fokusnya tetap pada bahasa sebagai bagian 

penting dari budaya serta penggunaannya sebagai praktik 

budaya (Riley, P., 2008). 

Etnolinguistik mengkaji fungsi dan pemakaian bahasa 

dalam konteks kebudayaan. Etnolinguistik adalah kajian tentang 

kehidupan dan kebudayaan suatu masyarakat atau etnik, 

misalnya tentang adat-istiadat, kebiasaan, hukum, seni, religi, 

bahasa (Sumarsono, 2002). Etnolinguistik adalah suatu ilmu 

bagian yang pada asal mulanya erat bersangkutan dengan ilmu 

POKOK-POKOK PIKIRAN KAJIAN 
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bahasa dalam membentuk identitas individu dan kelompok, 

baik dalam hal bahasa ibu, bahasa resmi, atau bahasa komunitas. 

Etnolinguistik juga memperhatikan upaya untuk 

melestarikan bahasa-bahasa minoritas yang terancam punah, 

menggali pengetahuan tentang kekayaan budaya yang 

terkandung di dalamnya. Studi etnolinguistik memberikan 

pandangan mendalam tentang hubungan kompleks antara 

bahasa dan budaya dalam konteks masyarakat yang beragam. 

Hal ini memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana bahasa merepresentasikan, memengaruhi, dan 

diwakili oleh struktur budaya yang berbeda di seluruh dunia. 
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A. Pendahuluan 

Mantra yang terkait dengan aspek keagamaan manusia 

dapat ditemui di berbagai bahasa dan sastra daerah di Indonesia, 

seperti bahasa Jawa, Sunda, Minangkabau, Banjar, Lampung, 

dan Palembang. Untuk memohon sesuatu kepada Tuhan, 

digunakan kata-kata yang dipilih dengan cermat, diyakini 

memiliki kekuatan gaib yang memudahkan hubungan dengan 

Tuhan. Dengan demikian, apa yang diminta melalui mantra 

dapat dikabulkan oleh Tuhan. Mantra bersifat sakral dan 

umumnya tidak boleh diucapkan oleh sembarang orang; hanya 

pawang yang berhak dan diizinkan untuk mengucapkannya. 

Pengucapan mantra harus dilakukan dalam konteks upacara 

ritual atau kegiatan magis, di mana suasana ritual atau magis 

tersebut menjadi wadah bagi kekuatan gaib mantra untuk 

muncul. Mantra dalam tiap tradisi dan kebudayaan selalu 

berada pada posisi yang penting, terutama dalam kehidupan 

masyarakat tradisional (Isnaini, 2022; Suwatno, 2004). 

Masyarakat Banjar, yang merupakan salah satu kelompok 

etnik di Indonesia, memiliki kekayaan budaya yang kaya, 

termasuk tradisi keagamaan dan ritual-ritual yang diwariskan 

secara turun-temurun. Salah satu elemen penting dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat Banjar adalah penggunaan 

mantra dalam berbagai konteks, terutama dalam tahapan 

MAKNA SIMBOLIK MANTRA PERTANIAN 

BANJAR DAN RELEVANSINYA SEBAGAI 

SUMBER BELAJAR BERDIMENSI PROFIL 

PELAJAR PANCASILA 
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Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia," dijabarkan 

melalui lima elemen, antara lain akhlak beragama, akhlak 

pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak kepada alam, dan 

akhlak bernegara.  

Penggunaan mantra dalam pertanian Banjar disimpulkan 

sebagai sumber belajar nonmanusia yang mencerminkan nilai-

nilai luhur Pancasila, mengajarkan etika, dan membantu 

membentuk karakter pelajar Pancasila. Mantra mengandung 

simbol-simbol keagamaan, kejujuran, keramahan, dan 

keberlanjutan lingkungan, memberikan kontribusi pada 

pembentukan akhlak dan karakter pelajar sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila. Makna-makna tersebut dapat kita pahami lewat 

simbol-simbol di dalam mantra pertanian Banjar, seperti simbol 

salam dalam Islam, simbol penamaan Nur Hayat, simbol 

Barakat Laa llahaa Illallah Muhammadarrasulullah, dan lain-

lain. Secara umum, mantra sangat relevan jika dijadikan sebagai 

sumber belajar, terutama yang berkaitan dengan dimensi 

beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam konsep profil 

pelajar Pancasila. 
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A. Pendahuluan 

Indonesia memiliki berbagai macam kesenian dan budaya. 

Legenda merupakan contoh dari keanekaragaman seni dan 

budaya tersebut. Seperti yang diketahui, legenda ialah cerita 

lampau yang disebarkan dari mulut ke mulut dan dari generasi 

ke generasi. Mitos, karakteristik lokal, seperti tempat, binatang, 

dan tanaman, serta peristiwa sejarah yang terjadi di masa lalu 

adalah sumber cerita legenda. Namun, legenda yang dulunya 

berfungsi sebagai identitas suatu daerah semakin menghilang. 

Perkembangan teknologi semakin menguasai dunia, membuat 

anak-anak zaman sekarang lebih suka bermain perangkat 

elektronik dan menonton sinetron daripada membaca buku 

sejarah. Ini merupakan faktor yang memengaruhi masalah 

tersebut. 

Pendidikan dan karakter memiliki hubungan yang sangat 

erat dan saling memengaruhi. Pendidikan tidak hanya berfokus 

pada penyampaian pengetahuan akademis, tetapi juga 

bertujuan untuk membentuk karakter individu. Menurut 

Martono, pendidikan karakter di masa kini dapat dipahami 

dengan memperhatikan perubahan sosial, teknologi, dan 

lingkungan global yang memengaruhi perkembangan individu. 

Pendidikan karakter diketahui sebagai pendekatan yang 

menekankan pada aspek pengembangan nilai-nilai, sikap, dan 

EKSPLORASI NILAI PENDIDIKAN 

KARAKTER DALAM LEGENDA 

DATU SANGGUL 
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menyesuaikan materi ajar dengan tingkat kelas VII di sekolah 

menengah pertama, (3) Guru mengidentifikasi dan menyoroti 

relevansi Legenda Datu Sanggul dengan Kompetensi Inti KI 3.7 

yang berkaitan dengan cerita rakyat dan Kompetensi Dasar KD 

3.7.2 yang menekankan pada nilai-nilai sosial, agama, budaya, 

dan moral dalam cerita rakyat, (4) Guru menggunakan strategi 

pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik 

siswa kelas VII, mempertimbangkan penggunaan teknologi atau 

metode interaktif, dan memastikan keterlibatan aktif siswa 

dalam pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam Legenda 

Datu Sanggul, (5) Guru merancang bentuk evaluasi yang sesuai 

untuk mengukur pemahaman siswa terhadap nilai-nilai sosial, 

agama, budaya, dan moral yang terkandung dalam Legenda 

Datu Sanggul, dan melakukan pemantauan terhadap respons 

siswa dan memperbarui pendekatan pembelajaran jika 

diperlukan. 

 

D. Simpulan 

Eksplorasi nilai pendidikan karakter yang terungkap dari 

Datu Sanggul, yakni mandiri, kerja keras, religius, rasa ingin tahu, 

peduli sosial, bersahabat, bertanggung jawab, gemar membaca, dan 

cinta damai. Dari 18 karakter yang dicetuskan oleh Kemendiknas, 

hanya 9 karakter yang dapat dieksplorasi karena keterbatasan 

sumber dan informasi. Namun, dari 9 karakter yang terungkap, 

kesemuanya dapat dijadikan panutan oleh siswa dalam 

berkehidupan. 

Relevansi dengan pembelajaran bahasa Indonesia dapat 

diimplementasikan dalam kurikulum yang terdapat pada 

silabus dengan KI 3.1 dan KD 3.2.1 yang disesuaikan dengan 

pendekatan kontekstual, yang menggunakan bahan ajar 

Legenda Datu Sanggul. 
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A. Pendahuluan 

Indonesia memiliki berbagai macam makanan, yang 

terkenal dengan keunikan dan kelezatannya. Kandangan, di 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Provinsi Kalimantan Selatan, 

adalah salah satu tempat yang memiliki makanan unik. 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki belasan kecamatan 

dan ratusan kelurahan atau desa. Kabupaten ini memiliki 

dataran biasa, dataran rendah, dan pegunungan (Yayuk, 2021: 

83). Kecamatan Kandangan berada di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan.  

Nama katupat Kandangan mengacu pada salah satu 

makanan khas daerah Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan. 

Beras dibungkus dengan daun kelapa yang masih muda untuk 

membuat makanan ini. Ikan gabus berkuah santan adalah menu 

utama untuk ketupat Kandangan. Cita rasa gurih dan manis 

adalah ciri khas katupat Kandangan. Katupat Kandangan adalah 

makanan khas Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang berbeda 

dari yang lain di Indonesia (Maimunah, 2020: 148). Pada 

umumnya, ketupat disajikan sebagai kuliner khas pada saat 

perayaan hari-hari besar keagamaan. Namun, di HSS, katupat 

Kandangan dikonsumsi hampir setiap hari sebagai makanan 

utama, terutama pada saat pagi hari.  

MAKNA SIMBOLIK KATUPAT 

KANDANGAN 
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Keempat adalah penjelasan tentang proses khusus, seperti 

membakar ikan di atas tempurung kelapa, yang menunjukkan 

bagaimana setiap langkah dalam pembuatan hidangan memiliki 

peran dalam memberikan ciri khas pada hidangan. Ini 

membedakan hidangan tersebut dari hidangan serupa dan 

menegaskan identitas kuliner yang unik dari daerah atau 

budaya tertentu. 
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A. Pendahuluan 

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki 

keanekaragaman suku bangsa, agama, bahasa, flora dan fauna, 

kuliner, serta keanekaragaman kesenian.  Keanekaragaman 

kuliner di Indonesia dapat dilihat dari bahan baku, cara 

pengolahan, dan cita rasanya. Mulai dari makanan sebagai sajian 

utama, maupun makanan sebagai makanan kudapan, seperti 

kue, keanekaragaman kuliner harus dijaga dan dilestarikan. 

Tapai lakatan adalah salah satu makanan khas Indonesia 

yang diolah dengan proses fermentasi, yang menjadi salah satu 

makanan khas Kalimantan Selatan. (Alfisyah, 2019) Makanan ini 

terbuat dari beras ketan yang dicampur dengan ragi dan 

difermentasi selama beberapa hari. Tapai lakatan memiliki cita 

rasa yang manis dan legit, dan sering dikonsumsi sebagai 

camilan atau hidangan penutup. Selain cita rasa yang lezat, tapai 

lakatan juga memiliki makna dan filosofi yang mendalam. 

Menurut kepercayaan masyarakat Banjar, tapai lakatan memiliki 

kekuatan magis yang dapat memberikan keberkahan dan 

kesejahteraan. 

Berdasarkan informasi narasumber yang diwawancara, 

masyarakat Banjar meyakini bahwa dalam proses pembuatan 

tapai ketan ada beberapa pantangan yang tidak boleh dilakukan. 

Pantangan tersebut seperti wanita haid tidak diperkenankan 

TAPAI LAKATAN 

DALAM PERSPEKTIF 

ETNOPEDAGOGIK 
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lisan. Mereka bisa berlatih menggunakan kosakata yang 

berkaitan dengan bahan-bahan dan langkah-langkah 

pengolahan dengan cara yang jelas dan terstruktur.  

Dokumentasi atau resep pengolahan tapai lakatan bisa 

dijadikan bahan bacaan. Siswa dapat membaca instruksi secara 

seksama, mengidentifikasi kata-kata kunci, dan memahami 

urutan langkah-langkah. Siswa dapat diminta untuk menuliskan 

tahapan proses pengolahan tapai lakatan secara rinci. Ini 

melibatkan kemampuan mereka dalam menulis deskripsi, 

penjelasan, dan urutan langkah. 

Penyampaian materi dapat disesuaikan dengan tingkat 

kesulitan dan usia siswa. Penggunaan gambar, video, atau 

demonstrasi langsung dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

Kegiatan ini juga dapat memperkenalkan istilah teknis dalam 

bahasa Indonesia, menjembatani antara kosakata umum dan 

istilah khusus dalam proses pengolahan makanan tradisional. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah fondasi dalam hidup yang harus 

dibangun sebaik mungkin. Secara umum, pendidikan adalah 

proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, serta 

kebiasaan yang dilakukan suatu individu dari satu generasi ke 

generasi lainnya. Proses pembelajaran melalui pengajaran, 

pelatihan, dan penelitian. Pendidikan juga dapat meningkatkan 

kecerdasan, moral, kepribadian, serta keterampilan yang 

bermanfaat baik untuk diri sendiri maupun masyarakat umum 

(Ramadhani, 2020). 

Pembelajaran menurut Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh 

pendidik untuk mengembangkan kreatifitas berpikir yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa serta dapat 

meningkatkan kemampuan mengkontruksikan pengetahuan 

baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik 

terhadap materi pelajaran. 

Seorang pendidik harus mampu menggunakan berbagai 

model pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan progresif 

sehingga proses pembelajaran dapat bernilai dan dapat 

GANGAN GADANG PISANG  

DALAM PERSPEKTIF 
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dari persiapan bahan, proses pembuatan, hingga tahap 

penyelesaian atau penyajian. 

Menggunakan gangan gadang pisang dalam 

pembelajaran membantu memperkenalkan hidangan khas 

Kalimantan Selatan kepada siswa di luar wilayah tersebut 

sehingga mempromosikan keberagaman kuliner Indonesia. 

Memahami proses pembuatan dan nilai budaya di balik gangan 

gadang pisang juga dapat menjadi langkah dalam melestarikan 

kekayaan budaya Kalimantan Selatan.  

Pembelajaran tentang gangan gadang pisang dapat 

dilakukan secara aktif, seperti melalui demonstrasi atau praktik 

langsung dalam membuat hidangan tersebut, yang dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam mengikuti instruksi 

dan mengaplikasikan pengetahuan dalam praktik. Melalui 

gangan gadang pisang, siswa juga dapat diajarkan mengenai 

nutrisi buah pisang dan pentingnya mengonsumsi makanan 

sehat. 

Selain teks prosedur, siswa juga dapat mengasah 

kemampuan mereka dalam menulis deskriptif, naratif, atau 

eksplanatif terkait gangan gadang pisang. Menggunakan 

gangan gadang pisang dalam pembelajaran tidak hanya 

menghidupkan pembelajaran teks prosedur, tetapi juga 

merupakan langkah yang baik dalam memperkenalkan dan 

memelihara keberagaman kuliner Indonesia serta mengajarkan 

nilai-nilai budaya dan keterampilan praktis kepada siswa. 
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